
PENGEMBANGAN MODUL IPA TERPADU 

BERBASIS CONTEXTUAL TEACHING 

AND LEARNING (CTL) UNTUK SMP/MTS KELAS VII 

 

SKRIPSI 

Untuk memenuhi sebagian persyaratan 

menempuh derajat S-1 

Program Studi Pendidikan Fisika 

 

diajukan oleh: 

Khuryati 

NIM 09690029 

 

 

Kepada 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN FISIKA 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2014 



lslom Negeri Sunon Kolijogo F M - Ur r"l sr.- P,i,1 -0 5- 07 / R0

PENGESAHAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Nomor : UIN,02/D.ST/PP.0l.tl 40U 2074

Skrrpsi/Tugas Akhir dengan ;udul Pengcrnb.rng.rn Modul IPA I et'padlL Berbasis Conti:rtLt.tl

Teach rrg and Learn ng (Cl t) LtrrtLrk Sl'iPi !l is Kelas Vll

Yang dipersiapkan dan disusun oleh

Nama

NII'1

Telah dimunaqasyahkan pada

Nilai Munaqasyah

Dan dinyatakan telah diterlma oleh Fakultas

Kh u rya tr

0969 0029

24.lanuar 2014

A

Sains dan Tekno ogi UlN Sunan Kali;aga

TIM I.,iUNA,QASYAH

Kctua Sirlang

,lill /l

<ilil I

q\YT
Ika K.rrtil<a, $ Pd Sr,

NIP.19800415 200912 2 001

nto, N1.Sc

06 200912 1 002

07 Februari 2014

Ka lr;a g a

n Tcknologi

I!A,PhD
1 002NIP,195



rlo Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga i- ** FM-TIINSK-BNI-05-03/RO

Hal : Persetujuan Skripsi/Tugas Akhir

Lamp :-

Kepada

Yth" Dekan Fakultas Sains dan Teknologi

UIN Sunan Kalijaga Yogyakafta

di Yogyakarta

As sa lamu' alaikum wr. w b 
"

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk tlan mengoreksi serta mengadakan

perbaikan seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi Saudara:

Nama : Khurvati

NIM : 09690029

Judul skripsi : Pengemban-ean Modul IPA Terpadu Berbasis C'ontextual Teaching and

Learning (CTL) unruk SMP/MTs Kelas VII

suelah' dapat diajukan kernbali kepada Fakultas Sains dan Teknologi program Studi

Pendidikan Fisika UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarar untuk

rnemperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam Progran-r StudiPendidikan Fisika.

Dengan ini karni mengharap agar skripsi/tugas akhir Saudara tersebut di atas dapat segera

d i rnunaq asyahkan. Atas pe*ati afi 6$fl r&am i m en yam paikan teri m a kas ih.

l4' as,s al amu' a lo i kum *, r,,"y h.

Yogyakarta - 2A Januari 20 I 4

Pembimbing

(il\-l
< ffr'I

I
Ika Kartika. M.Pd.Si

NtP. 19800"115 2009122 001

lil



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah

Nana

NIM

Program Studi

Fakultas

Khuryati

49690029

Pendidikan Fisika

Sains dan Teknologi

Menyatakan dengan sesungguhnya dan sejujurnya, bahwa skr'ipsi saya

yang berjudul:

..PENGEMBANGAN MODUL IPA TERPADU BERBASIS CONTEXTUAL

TEACHING AND LEARNING (CTL) UNTUK SMP/MTS KELAS VII,

Adalah hasil karya sendiri dan sepanjang sepengetahuan penulis tidak

berisi materi yang dipublikasikan atau ditulis orang lain, kecuali bagian tertentu

yang diambil sebagai bahan acuan yang secara tertulis dalam naskah dan

disebutkan dalam daftar pustaka. Apabila terbukti pernyataan ini tidak benar

sepenuhnya menjadi tanggung jawab penulis.

Yogyakart a, 20 J aruai 201 4

Penulis

Khurlzati

NIM.09690029

iv



v 

 

MOTTO 

 

 

Hard work, Pray, and Trust in God  

 

             

 



vi 

 

PERSEMBAHAN 

 

 

Teruntuk Ayahanda dan Ibunda, 

untuk kasih sayang dan doa yang senantiasa dipanjatkan,  

untuk kepercayaan yang telah diberikan, 

dan untuk kesabaran dalam membimbing putrimu ini, 

Jazakumullahu khairan katsiran 

Untukmu kebaikan dunia dan akhirat. 

 

  



vii 

 

KATA PENGANTAR 

 

 

Puji dan syukur senantiasa penulis haturkan kehadirat Allah subhanahu 

wata’ala yang telah memberikan karunia dan rahmat kepada seluruh makhluk-

Nya, termasuk kepada penulis hingga akhirnya dapat menyelesaikan skripsi ini. 

Sholawat serta salam senantiasa tercurah kepada junjungan Nabi Besar 

Muhammad Shollallahu ‘alaihi wassalam, yang memberikan jalan bagi ummatnya 

dengan secercah kemuliaan dan kasih sayang serta ilmu pengetahuan yang tiada 

ternilai untuk menjalani kehidupan yang lebih berkah. 

Tanpa mengurangi rasa hormat, penulis menyampaikan terima kasih 

kepada pihak-pihak yang telah berperan demi terwujudnya penulisan skripsi ini.  

1. Ika Kartika, M.Pd.Si yang telah bersedia memberikan pikiran, tenaga dan 

waktunya untuk mengoreksi, membimbing, dan mengarahkan penulis 

mencapai kebaikan dalam penulisan skripsi ini. Semoga Allah membalas 

kebaikan Anda. 

2. Bapak/Ibu Dosen Pendidikan Fisika Fakultas Sains dan Teknologi Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah memberikan banyak ilmu 

kepada penulis. 

3. Mulin Nu’man, M.Pd., Asih Widi Wisudawati, M.Pd.Si., Sigit Prasetyo, 

M.Pd.Si., Jamil Suprihatiningrum, M.Pd.Si., Daimul Hasanah, M.Pd., Siti 

Fatimah, M.Pd., Panji Hidayat, M.Pd., Dian Noviar, M.Pd.Si., Andi Prastowo, 



viii 

 

M.Pd.I., Joko Purwanto, M.Sc., serta Fitria Yuniasih, M.Pd., terimakasih atas 

bantuan, masukan dan sarannya. 

4. Kedua orang tua penulis, terima kasih atas limpahan kasih sayang, didikan, 

serta doa selama ini.  Keluarga besar penulis, khususnya Kak Iqbal dan Mbak 

Ela, terimakasih atas dukungan materiil serta moril selama ini. Tak lupa Mbak 

Liah dan Kak Habib, terimakasih. 

5. Wastoto Priyadi, motivator terkuat setelah orang tua penulis, terimakasih.  

6. Kepala Sekolah, guru IPA, serta staf TU di SMP Negeri 14 Yogyakarta, 

terimakasih kesempatannya untuk melaksanakan penelitian di sekolah 

tersebut.  

7. Sahabat-sahabat seperjuangan: Mamake, Nunik, Ustadz Arief, April, Nieph, 

Anez, Mba Beti, NoS, Arinto, dan semua sahabat pendidikan fisika 2009, 

terimakasih dukungan, doa, bantuan, dan pengalaman belajar selama ini.  

8. Berbagai pihak yang telah membantu penyelesaian penelitian dan penulisan 

skripsi ini.  

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan sehingga 

kritik dan saran yang bersifat membangun sangat penulis nantikan. Penulis 

berharap apa yang terdapat dalam skripsi ini dapat bermanfaat. Akhirnya semoga 

Allah  SWT  senantiasa membalas segala kebaikan hamba-hamba-Nya. Amin. 

 

Yogyakarta,   Desember  2013 

 

Penulis 



ix 

 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL  .................................................................................... 

HALAMAN PENGESAHAN  ...................................................................... 

HALAMAN PERSETUJUAN ...................................................................... 

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN.................................................. 

HALAMAN MOTTO  .................................................................................. 

HALAMAN PERSEMBAHAN  ................................................................... 

KATA PENGANTAR  .................................................................................. 

DAFTAR ISI  ................................................................................................ 

DAFTAR TABEL ......................................................................................... 

DAFTAR GAMBAR  ................................................................................... 

DAFTAR LAMPIRAN  ................................................................................ 

ABSTRAK  ................................................................................................... 

BAB  I  PENDAHULUAN ………………………………………………... 

A. Latar Belakang  ............................................................................... 

B. Identifikasi Masalah  ...................................................................... 

C. Pembatasan Masalah  ..................................................................... 

D. Rumusan Masalah  ......................................................................... 

E. Tujuan Penelitian ............................................................................ 

F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan ........................................ 

G. Manfaat Penelitian........................................................................... 

H. Definisi Istilah  ............................................................................... 

BAB  II   LANDASAN TEORI ……………………………………………. 

 

i 

ii 

iii 

iv 

v 

vi 

vii 

ix 

xii 

xiii 

xiv 

xv 

1 

1 

6 

6 

7 

7 

8 

9 

9 

11 



x 

 

A. Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) ......................................... 

B. Pembelajaran IPA Terpadu............................................................. 

C. Modul………….............................................................................. 

D. Contextual Teaching and Learning (CTL)...................................... 

E. Materi Modul IPA Terpadu Berbasis Contextual Teaching and 

Learning …………………………………………………………. 

F. Penelitian Relevan.......................................................................... 

G. Kerangka Berpikir……………………………………………....... 

BAB III  METODE PENELITIAN  ……………………………………….. 

A. Model Pengembangan  ................................................................... 

B. Prosedur Pengembangan  ............................................................... 

C. Uji Coba Produk  ………………………………………………... 

1. Desain Uji Coba  ...................................................................... 

2. Subjek Penilai .......................................................................... 

3. Subjek Uji Coba........................................................................ 

4. Jenis Data  ................................................................................ 

5. Instrumen Pengumpulan Data…………………...…………… 

6. Teknik Analisis Data  ............................................................... 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN …………………. 

A. Data Penelitian …………………………………………………... 

1. Validasi Modul .………………………….………………….. 

2. Penilaian Modul  ….................................................................. 

3. Respon Peserta Didik  ……………………………………………. 

11 

13 

20 

26 

 

29 

40 

42 

44 

44 

44 

48 

48 

48 

48 

48 

49 

49 

52 

52 

52 

52 

55 



xi 

 

B. Pembahasan …………………………………………………………… 

1. Validasi Modul .…………………………………………………. 

2. Kualitas Modul ………………………………………………….. 

3. Respon Peserta Didik …………………………………………… 

C. Kajian Produk Akhir  ………………………………………………..….   

BAB V  KESIMPULAN DAN SARAN …………………………………... 

A. Kesimpulan .................................................................................... 

B. Keterbatasan Penelitian ................................................................. 

C. Saran .............................................................................................. 

DAFTAR PUSTAKA  ................................................................................. 

 

57 

57 

 

59 

 

65 

 

67 

 

70 

 

70 

 

71 

 

71 

 

73 



xii 

 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 2.1 Penentuan Tema Berdasarkan SK dan KD …………………………........ 

Tabel 3.1 Kategori Penilaian Kualitas Produk ……………………………..……..... 

Tabel 3.2 Kategori Respon Peserta Didik ………………………………………….. 

Tabel 4.1 Hasil Analisis Penilaian Modul Berdasarkan Ahli Materi ……………… 

Tabel 4.2 Hasil Analisis Penilaian Modul Berdasarkan Ahli Media …………….… 

Tabel 4.3 Hasil Analisis Penilaian Modul Berdasarkan Guru IPA ………………… 

Tabel 4.4 Hasil Analisis Respon Peserta Didik pada Uji Coba Lapangan Skala 

Kecil ………….…………………………………………………………... 

Tabel 4.5 Hasil Analisis Respon Peserta Didik pada Uji Coba Lapangan Skala 

Besar ……………………………………………………………………... 

30 

50 

51 

53 

54 

55 

 

56 

 

57 

 

  



xiii 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

Gambar  2.1 Skema Sistematika Modul/Bahan Ajar ..…………………………....... 

Gambar  2.2 Keterpaduan Materi menggunakan Model Shared …………………... 

Gambar  2.3 Berbagai Jenis Motif Batik …………………………………………... 

Gambar  2.4 Lilin atau Malam Batik ……………………………….……………… 

Gambar  2.5 Pembatikan …………….……………………………………………... 

Gambar  2.6 Skema Perubahan Wujud Zat ………………………………………… 

Gambar  3.1 Bagan Prosedur Penelitian Pengembangan …………………………... 

Gambar  4.1 Soal sebelum Revisi ……...…………………………………………... 

Gambar  4.2 Soal setelah Revisi I …….……………………………………………. 

Gambar  4.3 Tampilan Molekul Unsur Oksigen sebelum Revisi I ………………… 

Gambar  4.4 Tampilan Molekul Unsur Oksigen setelah Revisi I ..………………… 

Gambar  4.5 Tampilan Sampul Modul Setelah Revisi I ...…………………………. 

Gambar  4.6 Perbandingan Persentase Penilaian Kualitas Modul …………………. 

Gambar 4.7 Perbandingan Persentase Respon Peserta Didik pada Uji Coba 

Lapangan ……………………………………………………………… 

25 

30 

31 

32 

34 

38 

47 

57 

58 

58 

58 

58 

59 

 

66 

 

  



xiv 

 

DAFTAR LAMPIRAN  

 

Lampiran 1 Data Hasil Wawancara……………………………………………. 

Lampiran 2 Daftar Nama Validator dan Penilai ………………………………. 

Lampiran 3 Validasi Instrumen Penelitian ...………………………………….. 

Lampiran 4 Validasi Produk ……………………………….………………….. 

Lampiran 5 Penilaian Ahli Materi ……………...……………………………... 

Lampiran 6 Penilaian Ahli Media ………...…………………………............... 

Lampiran 7 Penilaian Guru IPA ..……………………………….……………. 

Lampiran 8 Daftar Nama Peserta Didik Dalam Uji Coba Lapangan………….. 

Lampiran 9 Uji Coba Lapangan Skala Kecil .…………………………………. 

Lampiran 10 Uji Coba Lapangan Skala Besar ………………………………... 

Lampiran 11 Perhitungan Kualitas Modul…………………………………….. 

Lampiran 12 Perhitungan Respon Peserta Didik………………………………. 

Lampiran 13 Surat Izin Penelitian……………………………….…………..… 

Lampiran 14 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian………………….. 

Lampiran 15 Daftar Riwayat Hidup…………………………………………… 

76 

 

78 

 

79 

 

81 

 

84 

 

90 

 

95 

 

99 

 

100 

 

102 

 

104 

 

109 

 

113 

 

115 

 

116 

 

 

 

  



xv 

 

PENGEMBANGAN MODUL IPA TERPADU BERBASIS CONTEXTUAL 

TEACHING AND LEARNING (CTL) UNTUK SMP/MTs KELAS VII 

 

Khuryati 

09690029 
 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan (1) mengembangkan modul IPA Terpadu berbasis 

Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk SMP/MTs kelas VII. (2) 

mengetahui kualitas modul IPA Terpadu yang dikembangkan. (3) mengetahui 

respon peserta didik terhadap modul IPA Terpadu yang dikembangkan.  

Penelitian ini merupakan penelitian R&D dengan model prosedural yang 

mengadaptasi prosedur penelitian pengembangan menurut Borg dan Gall yang 

dapat dilakukan dengan lebih sederhana menurut Tim Puslitjaknov dengan 

melibatkan 5 langkah utama yaitu (1) melakukan analisis produk yang akan 

dikembangkan, (2) mengembangkan produk awal, (3) validasi ahli dan revisi, 

(4) uji coba lapangan skala kecil dan revisi produk, serta (5) uji coba lapangan 

skala besar dan produk akhir. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 

lembar penilaian kualitas modul dengan menggunakan skala Likert yang dibuat 

dalam bentuk checklist dan angket respon peserta didik dengan menggunakan 

skala Guttman yang dibuat dalam bentuk checklist. Teknik analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. 

Hasil penelitian ini: (1) modul IPA Terpadu berbasis Contextual 

Teaching and Learning (CTL) untuk SMP/MTs kelas VII. (2) kualitas modul 

IPA Terpadu yang telah dikembangkan menurut ahli materi, ahli media, dan 

guru IPA adalah sangat baik (SB) dengan persentase keidealan masing-masing 

sebesar 82,4%, 83,3% dan 90,1%. (3) respon peserta didik pada uji coba 

lapangan skala kecil dan skala besar adalah setuju (S) dengan persentase 

keidealan masing-masing sebesar 82,9% dan 83,8%. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa modul IPA Terpadu berbasis Contextual Teaching and 

Learning (CTL) yang telah dikembangkan dapat digunakan sebagai salah satu 

media penunjang pembelajaran. 

 

 

 

Kata kunci: Modul, IPA Terpadu, Contextual Teaching and Learning (CTL). 



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 22 

Tahun 2006 tentang Standar Isi untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah 

menyuratkan bahwa di dalam struktur kurikulum untuk substansi mata 

pelajaran IPA untuk SMP/MTs merupakan IPA Terpadu. Menurut pusat 

kurikulum Depdiknas (2007:6), IPA merupakan gabungan dari struktur 

keilmuan fisika, kimia, biologi, serat bumi dan antariksa. Oleh karena itu, 

pembelajaran IPA yang dilakukan secara terpadu harus memuat gabungan dari 

tiap-tiap struktur keilmuan IPA tersebut tidak hanya terikat oleh salah satu 

disiplin keilmuan. 

Menurut pusat kurikulum Depdiknas (2007:6), keterpaduan yang 

dimaksudkan dalam IPA adalah kompetensi dasar IPA yang berasal dari 

struktur keilmuan fisika, kimia, biologi, serat bumi, dan antariksa dikemas 

sedemikian rupa sehingga menjadi pokok bahasan atau topik (tema) tertentu. 

Hal yang perlu diperhatikan dari pembelajaran IPA Terpadu adalah pemaduan 

konsep didasarkan atas konsep-konsep yang ada relevansinya dengan 

lingkungan hidup dan kemajuan teknologi yang diperlukan dalam kehidupan 

sehari-hari. Pemilihan pokok bahasan untuk memadukan konsep IPA harus 

disesuaikan dengan fenomena atau hal-hal yang dekat dengan keseharian 

peserta didik sehingga memudahkan pemahaman konsep dan kepemilikan 
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kompetensi IPA. Pembelajaran IPA Terpadu seperti yang diuraikan di atas 

disebut juga dengan pembelajaran yang berbasis kontekstual. 

Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual (contextual 

teaching and learning [CTL]) mengaitkan konten mata pelajaran dengan 

situasi dunia nyata. Ditjen dikdasmen (2002) menyebutkan tujuh komponen 

utama pendekatan pembelajaran kontekstual, yaitu konstruktivisme, 

menemukan/inquiry, bertanya, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan 

penilaian autentik. Berbagai penelitian telah berhasil menunjukkan bahwa 

melalui pendekatan kontekstual terdapat peningkatan positif dalam proses 

pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Anak Agung Oka (2010) 

menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual 

dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran dan 

daya ingat peserta didik juga semakin baik. Hal itu disebabkan karena peserta 

didik dijadikan pelaku utama dalam proses pembelajaran. Senada dengan 

penelitian tersebut, Suryanti,dkk menyimpulkan berdasarkan hasil 

penelitiannya bahwa  pembelajaran kontekstual mampu meningkatkan 

aktivitas peserta didik di kelas dan meningkatkan pemahaman peserta didik 

terhadap materi yang diajarkan. Menurut Rustana (2002), pengalaman negara 

lain menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual mampu meningkatkan 

minat dan potensi belajar IPA pada saat mereka dibantu untuk membangun 

keterkaitan informasi baru dengan pengalaman yang telah mereka miliki. 

Pentingnya pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontekstual 

juga diakui oleh salah satu  guru IPA di SMP Negeri 14 Yogyakarta. 
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Berdasarkan wawancara (lihat lampiran 1, hal 73), guru mengakui bahwa 

salah satu upaya membuat pembelajaran IPA menjadi pengalaman yang 

berkesan adalah dengan memotivasi serta mengajak peserta didik untuk 

terlibat aktif dalam pembelajaran yang berkaitan dengan kehidupan sehari-

hari. Upaya tersebut dilakukan untuk meningkatkan pemahaman peserta didik 

terhadap manfaat IPA dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga dengan 

pemahaman yang benar akan dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 

yang seringkali belum mampu memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM). 

Hasil ujian akhir semester gasal tahun ajaran 2012/2013 untuk kelas VII 

menunjukkan persentase peserta didik yang mampu mencapai KKM hanya 

sebesar 36,8%. Oleh karena itu, pelaksanaan pembelajaran IPA Terpadu 

menggunakan pendekatan kontekstual menjadi penting karena berbagai 

fenomena dalam kehidupan sehari-hari sangat berkaitan dengan IPA.  

Selain itu, guru juga mengungkapkan bahwa sesungguhnya telah 

memahami hakikat pembelajaran IPA Terpadu yang dimaksudkan pemerintah, 

akan tetapi pembelajaran mengacu pada buku teks elektronik yang konten 

konsepnya belum terpadu. Oleh karena itu, guru hanya mengikuti alur materi 

sesuai yang ada pada buku tersebut. Ditambah pula, guru telah lama terbiasa 

mengajarkan satu pelajaran saja, misalnya seperti kimia, fisika atau biologi 

saja, bukan mengajarkan gabungan dari ketiganya. Guru mengakui bahwa 

pembelajaran IPA seperti yang terjadi sekarang berpotensi terjadinya 

pengulangan konsep yang membuat proses pembelajaran berlangsung kurang 

efisien. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diketahui bahwa penyebab 

pembelajaran IPA Terpadu yang berlangsung di SMP Negeri 14 Yogyakarta 

belum sesuai dengan instruksi pemerintah adalah dikarenakan tidak adanya 

bahan ajar yang mampu memadukan kompetensi-kompetensi dasar IPA. 

Keberadaan bahan ajar tersebut sangat penting untuk mewujudkan 

pembelajaran IPA secara terpadu, karena dalam proses pembelajaran guru 

mengikuti alur materi yang terdapat dalam bahan ajar.  

Pembelajaran IPA Terpadu dapat dilakukan dengan mengemas konsep-

konsep yang berhubungan dalam suatu tema atau pokok bahasan tertentu. 

Pemilihan tema harus kontekstual dengan lingkungan peserta didik. 

Yogyakarta merupakan kota yang banyak memiliki budaya/keunggulan 

daerah. Salah satu wujud upaya pemerintah kota Yogyakarta dalam 

melestarikan budaya daerah adalah dengan memasukkannya ke dalam 

kurikulum satuan pendidikan baik formal maupun nonformal. Peraturan 

daerah kota Yogyakarta nomor 5 tahun 2008 pasal 7 ayat 3 menyuratkan 

bahwa pendidikan diselenggarakan dengan mengembangkan budaya lokal. 

Maksud dari peraturan ini adalah pengembangan budaya lokal dilaksanakan 

dalam bentuk pendidikan berbasis keunggulan lokal. Pendidikan berbasis 

keunggulan lokal dapat merupakan bagian dari berbagai kelompok mata 

pelajaran, salah satu contohnya adalah mata pelajaran ilmu pengetahuan dan 

teknologi. 

Dengan mempertimbangkan peraturan daerah kota Yogyakarta tersebut, 

pembelajaran IPA Terpadu dapat dilakukan dengan menyisipkan salah satu 
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dari keunggulan lokal. Hal ini dikarenakan keunggulan lokal adalah sesuatu 

yang pastinya tidak asing lagi bagi peserta didik, sehingga pembelajaran IPA 

yang diselingi muatan keunggulan lokal diharapkan semakin memudahkan 

pemahaman konsep. 

Salah satu keunggulan lokal wilayah kota Yogyakarta adalah batik. 

Batik merupakan karya seni yang telah menjadi identitas bagi bangsa 

Indonesia. Hal tersebut dibuktikan dengan dijadikannya tanggal 2 Oktober 

sebagai hari batik nasional. Bahkan, untuk wilayah kota Yogyakarta, setiap 

hari jum’at pelajar diwajibkan untuk mengenakan batik sebagai seragam 

sekolah. Pemilihan batik sebagai tema pembelajaran IPA Terpadu dapat 

menjadi salah satu alternatif pelaksanaan pembelajaran IPA Terpadu yang 

kontekstual, karena sudah pasti setiap peserta didik mengenal batik. 

Salah satu jenis bahan ajar yang dapat digunakan, selain buku, adalah 

modul. Modul merupakan buku yang ditulis dengan tujuan agar peserta didik 

dapat belajar secara mandiri dengan atau tanpa bimbingan dari guru. Salah 

satu keunggulan dari penggunaan modul adalah memungkinkan peserta didik 

yang memiliki kecepatan tinggi dalam belajar akan lebih cepat menyelesaikan 

satu atau lebih kompetensi dasar dibandingkan dengan peserta didik lainnya 

(Andi Prastowo, 2012:107).  

Modul IPA Terpadu Berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) 

bisa menjadi salah satu alternatif bahan ajar yang tidak hanya membantu guru 

dalam mengadakan pembelajaran secara terpadu, tetapi juga memfasilitasi 

peserta didik untuk meningkatkan tingkatan atau tahapan belajar tanpa 
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bimbingan dari guru, mengenai konsep-konsep IPA yang dikaitkan dengan 

contoh-contoh aplikatif yang tidak asing bagi mereka. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang dapat diidentifikasikan beberapa masalah 

sebagai dasar penelitian, yaitu sebagai berikut: 

1. Pembelajaran IPA Terpadu di SMP N 14 Yogyakarta belum sesuai dengan 

peraturan menteri pendidikan nasional nomor 22 tahun 2006. 

2. Guru belum terbiasa mengajarkan IPA secara terpadu. 

3. Kebanyakan peserta didik belum begitu memahami manfaat IPA dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4. Pembelajaran IPA Terpadu secara kontekstual (Contextual Teaching and 

Learning) masih terkendala pada belum adanya referensi/bahan ajar yang 

memuat konten IPA secara terpadu. 

C. Pembatasan Masalah 

Mengingat keterbatasan peneliti dalam melakukan penelitian dan untuk 

menghindari meluasnya permasalahan yang diteliti maka penelitian ini 

dibatasi pada: 

1. Bahan ajar IPA Terpadu yang dikembangkan adalah modul yang 

menggunakan model keterpaduan shared. 

2. Isi modul IPA Terpadu berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) 

untuk SMP/MTs kelas VII berdasarkan beberapa kompetensi dasar (KD) 

yang dapat dipadukan dalam tema “Pembuatan Batik”, yaitu: 

a. KD 2.3 Menjelaskan nama unsur dan rumus kimia sederhana. 
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b. KD 2.4 Membandingkan sifat unsur, senyawa, dan campuran. 

c. KD 3.1 Menyelidiki sifat-sifat zat berdasarkan wujudnya dan 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

d. KD 3.4 Mendeskripsikan peran kalor dalam mengubah wujud zat dan 

suhu suatu benda serta penerapannya. 

e. KD 4.3 Menyimpulkan perubahan fisika dan kimia berdasarkan hasil 

percobaan sederhana. 

D. Rumusan Masalah 

Masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah mengembangkan modul IPA Terpadu berbasis Contextual 

Teaching and Learning (CTL) untuk SMP/MTs kelas VII? 

2. Bagaimanakah kualitas modul IPA Terpadu berbasis Contextual Teaching 

and Learning (CTL) untuk SMP/MTs kelas VII berdasarkan penilaian ahli 

materi, ahli media, dan guru IPA? 

3. Bagaimanakah respon peserta didik terhadap modul IPA Terpadu berbasis 

Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk SMP/MTs kelas VII? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Menghasilkan modul IPA Terpadu berbasis Contextual Teaching and 

Learning (CTL) untuk SMP/MTs kelas VII. 

2. Mengetahui kualitas modul IPA Terpadu berbasis Contextual Teaching 

and Learning (CTL) untuk SMP/MTs kelas VII berdasarkan penilaian ahli 

materi, ahli media, dan guru IPA. 
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3. Mengetahui respon peserta didik terhadap modul yang dikembangkan. 

F. Spesifikasi Produk 

Produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini adalah produk berupa 

modul dengan spesifikasi sebagai berikut: 

1. Modul IPA Terpadu berbasis Contextual Teaching and Learning (CTL) ini 

mengaitkan materi IPA SMP/MTs kelas VII dengan masalah yang dekat 

dengan kehidupan sehari-hari. 

2. Bagian-bagian pada modul IPA Terpadu Berbasis Contextual Teaching 

and Learning untuk kelas VII antara lain: 

a. Halaman muka 

b. Kata pengantar 

c. Daftar isi 

d. Pendahuluan, terdiri dari: 

1) Deskripsi modul 

2) Petunjuk penggunaan modul 

3) Standar isi 

4) Tujuan akhir 

e. Penyajian materi, terdiri dari: 

1) Peta Konsep 

2) Tinjauan awal 

3) Uraian materi, disertai penyajian masalah, contoh kasus, kegiatan 

percobaan, dilengkapi ilustrasi gambar atau foto. 

4) Rangkuman materi 
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f. Unjuk kompetensi, yang berisi latihan, tugas, ataupun diskusi. 

g. Pemberian umpan balik 

h. Glosarium 

i. Daftar pustaka 

G. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Guru 

Guru akan memiliki modul IPA Terpadu berbasis contextual teaching and 

learning sebagai bahan ajar yang dapat membantu dalam pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran yang efektif dan efisien. 

2. Bagi peserta didik 

a. Sebagai alternatif media pembelajaran yang lebih menarik. 

b. Peserta didik lebih banyak mendapatkan kesempatan untuk belajar IPA 

Terpadu secara mandiri dengan atau tanpa bimbingan guru. 

3. Bagi peneliti lain 

Manfaat bagi peneliti lain adalah sebagai bahan informasi untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut. 

H. Definisi Istilah 

Untuk menghindari kesalahan penafsiran, maka diberikan beberapa 

definisi tentang istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: 

1. Modul, yaitu seperangkat bahan ajar yang disajikan secara sistematis, 

sehingga penggunanya dapat belajar dengan atau tanpa seorang fasilitator 

atau guru. 
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2. Pembelajaran IPA Terpadu merupakan pembelajaran yang 

mengintegrasikan konsep-konsep dalam IPA baik dalam disiplin ilmu 

yang serumpun maupun lintas disiplin ilmu supaya peserta didik 

memperoleh pengetahuan yang utuh dan bermakna. 

3. Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran yang membantu peserta didik melihat makna di dalam 

materi akademik dengan konteks dalam kehidupan sehari-hari mereka, 

yaitu dengan konteks keadaan pribadi, sosial, dan budaya mereka. 

4. Model keterpaduan shared adalah model pembelajaran terpadu yang 

merupakan gabungan atau keterpaduan antara dua mata pelajaran yang 

saling melengkapi dan di dalam perencanaan atau pengajarannya 

menciptakan satu fokus pada konsep, keterampilan serta sikap. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Modul IPA Terpadu berbasis Contextual Teaching and Learning 

(CTL) untuk SMP/MTs Kelas VII telah berhasil dikembangkan dengan 

menggunakan prosedur pengembangan Borg dan Gall yang 

disederhanakan oleh tim puslitjaknov. 

2. Kualitas modul IPA Terpadu berbasis Contextual Teaching and 

Learning (CTL) untuk SMP/MTs Kelas VII secara keseluruhan 

menurut penilaian ahli materi, ahli media, dan guru IPA termasuk 

dalam kategori Sangat Baik (SB) dengan persentase keidealan masing-

masing 82,41%, 83,33% dan 90,13%. 

3. Respon peserta didik baik dalam uji coba lapangan skala kecil maupun 

uji coba lapangan skala besar adalah Setuju (S) terhadap modul yang 

telah dikembangkan. Persentase keidealan masing-masing uji coba 

lapangan skala kecil dan besar adalah 82,86% dan 83,81%. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa modul dapat diterima oleh peserta didik 

sebagai salah satu sumber belajar. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Adapun keterbatasan pada penelitian pengembangan ini adalah, 

sebagai berikut: 

1. Produk yang dikembangkan hanya mengacu pada beberapa 

kompetensi dasar (KD) kelas VII semester gasal, yaitu KD 2.3, 2.4, 

3.1, 3.4, dan 4.3. 

2. Uji coba lapangan dilakukan untuk mengetahui respon dan tingkat 

penguasaan peserta didik terhadap modul IPA Terpadu yang telah 

dikembangkan. Akan tetapi, pada penelitian ini uji coba lapangan 

hanya terbatas untuk mengetahui respon peserta didik. 

C. Saran  

Penelitian ini telah berhasil mengembangkan modul IPA Terpadu 

berbasis Contextual Teaching and Learning untuk SMP/MTs kelas VII. 

Berikut ini adalah saran-saran yang perlu ditindaklanjuti sebagai bentuk 

penelitian selanjutnya. 

1. Saran Pemanfaatan 

Modul IPA Terpadu berbasis Contextual Teaching and Learning 

untuk SMP/MTs kelas VII dikembangkan dengan menggunakan tema 

“Pembuatan Batik”, sehingga akan lebih baik digunakan di lingkungan 

yang mengenal batik maupun proses pembuatannya. 

2. Saran Diseminasi  

Modul IPA Terpadu berbasis Contextual Teaching and Learning 

untuk SMP/MTs kelas VII dapat disebarluaskan maupun 
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diimplementasikan untuk kepentingan nonprofit atau tidak 

diperjualbelikan. 

3. Saran Pengembangan 

a. Perlu dikembangkan modul atau bahan ajar lain yang mengulas 

konsep IPA yang lebih dalam pada pembuatan batik. 

b. Selain modul yang telah dikembangkan, perlu dikembangkan pula 

modul IPA Terpadu dengan tema-tema lain yang sesuai dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
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Lampiran 1 

DATA HASIL WAWANCARA 

No. Hal Hasil 

1. Pembelajaran IPA Terpadu  Guru sudah menerapkan pembelajaran 

kontekstual dengan mengajak peserta didik terlibat 

aktif dalam mengaplikasikan IPA pada kehidupan 

sehari-hari (khususnya di lingkungan sekolah). Akan 

tetapi peserta didik belum paham benar manfaat IPA 

dalam kehidupan sehari-hari. Padahal IPA sangat 

berperan dalam kemajuan iptek. 

Pembelajaran IPA Terpadu yang selama ini sudah 

berlangsung mengikuti alur buku BSE. Fisika, kimia, 

biologi diajarkan oleh satu guru. Akan tetapi dalam 

pembelajarannya belum terjadi pemaduan konsep. 

2. Bahan ajar yang digunakan Buku sekolah elektronik (BSE) 

3. Kendala yang dihadapi Pembelajaran IPA Terpadu seharusnya memang 

dipraktikkan dengan memadukan konsep-konsep yang 

berkaitan. Namun, guru belum terbiasa dengan 

pembelajaran yang demikian itu disebabkan tidak 

adanya bahan ajar (buku) yang menunjang. Sehingga 

jika ada bahan ajar yang dapat menunjang 

pembelajaran IPA secara terpadu akan sangat bagus. 

Selain itu, latar belakang pendidikan guru (jurusan 

biologi) merupakan faktor yang juga menjadi kendala 

dalam melangsungkan pembelajaran terpadu 

menggunakan tema-tema.  

4. Lain-lain KKM IPA yang diberlakukan adalah 75, 

disesuaikan dengan KKM untuk sekolah standar 

nasional. 
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Lampiran 2 

 

DAFTAR NAMA VALIDATOR DAN PENILAI 

 

1. Daftar Nama Validator 

No. Nama Instansi Keterangan 

1. Mulin Nu’man, M.Pd Prodi Pendidikan 

Matematika-UIN 

Sunan Kalijaga 

Validator instrumen 

2. Asih Widi Wisudawati, 

M.Pd.Si 

Prodi Pendidikan 

Kimia-UIN Sunan 

Kalijaga Validator Produk 

3. Sigit Prasetyo, M.Pd.Si Prodi PGMI-UIN 

Sunan Kalijaga 

 

2. Daftar Nama Penilai 

 

No. Nama Instansi Keterangan 

1. Jamil Suprihatiningrum, 

M.Pd.Si 

Prodi Pendidikan Kimia 

– UIN Sunan Kalijaga 

Ahli Materi 
2. Daimul Hasanah, M.Pd 

Prodi Pendidikan Fisika 

– UIN Sunan Kalijaga 
3. Siti Fatimah, M.Pd.Si 

4. Dian Noviar, M.Pd.Si Prodi Pendidikan 

Biologi – UIN Sunan 

Kalijaga 

Ahli Media 5. Andi Prastowo, 

S.Pd.I.,M.Pd.I 

Prodi PGMI – UIN 

Sunan Kalijaga 

6. Panji Hidayat, M.Pd Prodi PGSD - UAD 

7. Rina Purwendri, S.Pd 
SMP N 14 Yogyakarta Guru IPA 8. Leonardus Sumarjono, S.Pd 
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Lampiran 3 

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN 
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Lampiran 4 

 

VALIDASI PRODUK 

 

  



82 

 

 



83 

 

  



84 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5 

PENILAIAN AHLI MATERI 
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PENILAIAN AHLI MEDIA 

Lampiran 6 
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Lampiran 7 

PENILAIAN GURU IPA 
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Lampiran 8 

 

DAFTAR RESPONDEN UJI COBA LAPANGAN 

 

1. Uji Coba Lapangan Skala Kecil 

No. Nama Peserta Didik Sekolah 

1. Aliefia Chairunisa Utami 

SMP Negeri 14 Yogyakarta 

2. Firdalista Nur A 

3. Hana Malvalia A 

4. Laila Nur Hanifah 

5. Wahyu Nur Sidiq 

 

2. Uji Coba Lapangan Skala Besar 

No. Nama Peserta Didik Sekolah 

1. Dea Arsita 

SMP Negeri 14 Yogyakarta 

2. Amartya Septiana 

3. Afifah Putri Nastiti 

4. Avrellia Ailsa S.N  

5. Andy Prayoga 

6. Adinda Putri Okta F  

7. Putri Dewi F 

8. Devinda Dyah P.P 

9. Aglivia Fairulnisa 

10. Venira Dewinta Putri 

11. Arya Adhi P 

12. Chaitra Kurnia Hati 

13. Dinda Ayu 

14. Afan Wicaksono 

15. Nabila Syifa Nuraini 
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Lampiran 9 

UJI COBA LAPANGAN SKALA KECIL  
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Lampiran 10 

UJI COBA LAPANGAN SKALA BESAR 
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Lampiran 11 

PERHITUNGAN KUALITAS MODUL 

 

1. Ahli Materi 

a. Rekap hasil penilaian 

Aspek Penilaian 
Nomor 

Pernyataan 

Penilai ∑Skor 

1 2 3 Tiap Pernyataan Tiap Aspek 

Kualitas Isi 1 3 3 4 10 

40 
2 3 3 4 10 

3 4 3 3 10 

4 4 3 3 10 

Bahasa 5 3 3 3 9 
18 

6 3 3 3 9 

Penggunaan Ilustrasi 7 3 3 3 9 
20 

8 4 4 3 11 

Evaluasi 9 3 4 3 10 
21 

10 3 4 4 11 

Konstruktivisme 11 4 3 4 11 
20 

12 3 3 3 9 

Menemukan 13 3 3 3 9 9 

Bertanya 14 3 3 3 9 9 

Masyarakat Belajar 15 4 3 3 10 10 

Pemodelan 16 4 3 3 10 10 

Refleksi 17 4 3 3 10 10 

Penilaian Autentik 18 4 4 3 11 11 

Jumlah Skor 62 58 58 178 178 

 

b. Kategori Penilaian 

Rerata Skor Kriteria Kualitatif 

>3,25 s/d 4 Sangat Baik 

>2,5 s/d 3,25 Baik 

>1,75 s/d 2,5 Kurang Baik 

1,0 s/d 1,75 Sangat Kurang 
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c. Perhitungan 

No. Penghitungan  
Aspek 

Keseluruhan A. Kualitas Isi B. Bahasa 

1 Jumlah responden  3 3 3 

2 Jumlah pernyataan  18 4 2 

3 Skor maksimal  18×4×3= 216 4×4×3= 48 2×4×3= 24 

4 Skor yang diperoleh  178 40 18 

5 Skor rata-rata 178:(3×18) = 3,29 40:(3×4) = 3,33 18:(3×2) = 3,00 

6 Persentase  
���

���
�100% 
 82,41% 

40

48
�100% 
 83,33% 

18

24
�100% 
 75,00% 

7 Kategori Sangat Baik (SB) Sangat Baik (SB) Baik (B) 

 

No. Penghitungan  

Aspek 

C. Penggunaan 

Ilustrasi 
D. Evaluasi E. CTL 

1 Jumlah responden  3 3 3 

2 Jumlah pernyataan  2 2 8 

3 Skor maksimal  2×4×3= 24 2×4×3= 24 8×4×3= 96 

4 Skor yang diperoleh  20 21 79 

5 Skor rata-rata 20:(3×2) = 3,33 21:(3×2) = 3,50 79:(3×8) = 3,29 

6 Persentase  
20

24
�100% 
 83.33% 

21

24
�100% 
 87.50% 

79

96
�100% 
 82.29% 

7 Kategori Sangat Baik (SB) Sangat Baik (SB) Sangat Baik (SB) 

 

2. Ahli Media 

a. Rekap hasil penilaian 

Aspek Penilaian 
Nomor 

Pernyataan 

Penilai ∑Skor 

1 2 3 
Tiap 

Pernyataan 

Tiap Aspek 

Format 1 4 2 4 10 
20 

2 4 3 3 10 

Daya Tarik 3 4 3 3 10 
19 

4 3 3 3 9 

Bentuk dan Ukuran 

Huruf 

5 3 3 4 10 
21 

6 3 4 4 11 

Bahasa 7 4 2 4 10 
19 

8 4 2 3 9 

Konsistensi 9 3 4 3 10 
20 

10 4 3 3 10 

Penampilan Fisik 11 4 3 3 10 
21 

12 3 4 4 11 

Jumlah Skor 43 36 41 120 120 
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b. Kategori Penilaian 

Rerata Skor Kriteria Kualitatif 

>3,25 s/d 4 Sangat Baik 

>2,5 s/d 3,25 Baik 

>1,75 s/d 2,5 Kurang Baik 

1,0 s/d 1,75 Sangat Kurang 

 

c. Perhitungan 

No. Penghitungan  
Aspek 

Keseluruhan A. Format B. Daya Tarik 

1 Jumlah responden  3 3 3 

2 Jumlah pernyataan  12 2 2 

3 Skor maksimal  12×4×3= 144 2×4×3= 24 2×4×3= 24 

4 Skor yang diperoleh  120 20 19 

5 Skor rata-rata 120:(3×12) = 3,33 20:(3×2) = 3,33 19:(3×2) = 3,17 

6 Persentase  
���

���
�100% 
 83,33% 

20

24
�100% 
 83,33% 

19

24
�100% 
 79,16% 

7 Kategori Sangat Baik (SB) Sangat Baik (SB) Baik (B) 

 

No. Penghitungan  

Aspek 

C. Bentuk dan 

Ukuran Huruf 
D. Bahasa E. Konsistensi 

1 Jumlah responden  3 3 3 

2 Jumlah pernyataan  2 2 2 

3 Skor maksimal  2×4×3= 24 2×4×3= 24 2×4×3= 24 

4 Skor yang diperoleh  21 19 20 

5 Skor rata-rata 21:(3×2) = 3,50 19:(3×2) = 3,17 20:(3×2) = 3,33 

6 Persentase  
��

��
�100% 
 87,50% 

19

24
�100% 
 79,16% 

20

24
�100% 
 83,33% 

7 Kategori Sangat Baik (SB) Baik (B) Sangat Baik (SB) 

 

No. Penghitungan  
Aspek 

Penampilan Fisik 

1 Jumlah responden  3 

2 Jumlah pernyataan  2 

3 Skor maksimal  2×4×3= 24 

4 Skor yang diperoleh  21 

5 Skor rata-rata 21:(3×2) = 3,50 

6 Persentase  
��

��
�100% 
 87,50% 

7 Kategori Sangat Baik (SB) 
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3. Guru IPA 

a. Rekap hasil penilaian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Kategori Penilaian 

Rerata Skor Kriteria Kualitatif 

>3,25 s/d 4 Sangat Baik 

>2,5 s/d 3,25 Baik 

>1,75 s/d 2,5 Kurang Baik 

1,0 s/d 1,75 Sangat Kurang 

 

  

Aspek 
Nomor 

Pernyataan 

Penilai ∑Skor 

I II 
Tiap 

Pernyataan 

Tiap Aspek 

Kualitas Isi 1 4 4 8 

23 2 3 4 7 

3 4 4 8 

Bahasa 4 3 3 6 
14 

5 4 4 8 

Penggunaan Ilustrasi 6 4 3 7 
15 

7 4 4 8 

Evaluasi 8 4 4 8 
16 

9 4 4 8 

Penampilan Fisik 10 3 4 7 7 

Kegunaan 11 4 3 7 7 

Konstruktivisme 12 4 3 7 
14 

13 4 3 7 

Menemukan (inquiry) 14 4 3 7 7 

Bertanya 15 4 3 7 7 

Masyarakat Belajar 16 3 4 7 7 

Pemodelan 17 3 4 7 7 

Refleksi 18 3 3 6 6 

Penilaian Autentik 19 4 3 7 7 

Jumlah Skor 70 67 137 137 
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c. Perhitungan 

No. Penghitungan  
Aspek 

Keseluruhan A. Kualitas Isi B. Bahasa 

1 Jumlah responden  2 2 2 

2 Jumlah pernyataan  19 3 2 

3 Skor maksimal  19×4×2= 152 3×4×2= 24 2×4×2= 16 

4 Skor yang diperoleh  137 23 14 

5 Skor rata-rata 137:(2×19) = 3,61 23:(2×3) = 3,83 14:(2×2) = 3,50 

6 Persentase  
���

���
�100% 
 90,13% 

23

24
�100% 
 95,83% 

14

16
�100% 
 87,50% 

7 Kategori Sangat Baik (SB) Sangat Baik (SB) Sangat Baik (SB) 

No. Penghitungan  

Aspek 

C. Penggunaan 

Ilustrasi 
D. Evaluasi E. Penampilan Fisik 

1 Jumlah responden  2 2 2 

2 Jumlah pernyataan  2 2 1 

3 Skor maksimal  2×4×2= 16 2×4×2= 16 1×4×2= 8 

4 Skor yang diperoleh  15 16 7 

5 Skor rata-rata 15:(2×2) = 3,75 16:(2×2) = 4,00 7:(2×1) = 3,50 

6 Persentase  
��

��
�100% 
 93,75% 

16

16
�100% 
 100% 

7

8
�100% 
 87,50% 

7 Kategori Sangat Baik (SB) Sangat Baik (B) Sangat Baik (SB) 

 

No. Penghitungan  
Aspek 

F. Kegunaan E. CTL 

1 Jumlah responden  2 3 

2 Jumlah pernyataan  1 8 

3 Skor maksimal  1×4×2= 8 8×4×2= 64 

4 Skor yang diperoleh  7 55 

5 Skor rata-rata 7:(2×1) = 3,50 55:(2×8) = 3,44 

6 Persentase  
7

8
�100% 
 87.50% 

55

64
�100% 
 85.94% 

7 Kategori Sangat Baik (SB) Sangat Baik (SB) 
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Lampiran 12 

PERHITUNGAN RESPON PESERTA DIDIK 

 

1. Uji Coba Lapangan Skala Kecil 

a. Data Hasil Respon Peserta Didik 

 

 

 

 

 

 

 

No Aspek 

Pernyataan Peserta Didik ∑Skor 

(+/−) Nomor 1 2 3 4 5 
Tiap 

Pernyataan 

Tiap Aspek 

A Kualitas isi (+) 2 1 0 0 0 0 1 

10 
(−) 10 1 0 0 0 0 1 

(+) 13 1 1 0 1 1 4 

(−) 9 1 1 0 1 1 4 

B Bahasa (+) 20 1 1 1 1 1 5 

18 
(−) 3 1 1 1 1 1 5 

(+) 11 1 1 0 1 1 4 

(−) 26 1 1 0 1 1 4 

C Ilustrasi (+) 25 1 1 1 1 1 5 

26 

 (−) 12 1 1 1 1 1 5 

(+) 4 1 0 1 1 1 4 

(−) 16 1 0 1 1 1 4 

(+) 24 1 1 1 0 1 4 

(−) 5 1 1 1 0 1 4 

D Evaluasi (+) 14 1 1 1 1 1 5 

20 
(−) 23 1 1 1 1 1 5 

(+) 19 1 1 1 1 1 5 

(−) 27 1 1 1 1 1 5 

E Penampilan 

fisik 

(+) 1 1 1 1 1 1 5 

20 
(−) 17 1 1 1 1 1 5 

(+) 6 1 1 1 1 1 5 

(−) 21 1 1 1 1 1 5 

F Manfaat (+) 7 1 1 1 1 1 5 

22 

(−) 18 1 1 1 1 1 5 

(+) 22 0 0 0 1 0 1 

(−) 8 0 0 0 1 0 1 

(+) 15 1 1 1 1 1 5 

(−) 28 1 1 1 1 1 5 

Jumlah Skor 116 116 
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b. Kategori Respon 

 

Rerata Skor Kriteria Kualitatif 

>0,5 s/d 1 Setuju 

0 s/d 0,5 Tidak Setuju 

 

c. Perhitungan Respon 

No. Penghitungan  
Aspek 

Keseluruhan A. Kualitas Isi B. Bahasa 

1 Jumlah responden  5 5 5 

2 Jumlah pernyataan  28 4 4 

3 Skor maksimal  28×1×5= 140 4×1×5= 20 4×1×5= 20 

4 Skor yang diperoleh  116 10 18 

5 Skor rata-rata 116:(5×28) = 0,83 10:(5×4) = 0,50 18:(5×4) = 0,90 

6 Persentase  
���

���
�100% 
 82,86% 

10

20
�100% 
 50,00% 

18

20
�100% 
 90,00% 

7 Kategori Setuju (S) Tidak Setuju (TS) Setuju (S) 

 

No. Penghitungan  
Aspek 

C. Ilustrasi D. Evaluasi E. Penampilan Fisik 

1 Jumlah responden  5 5 5 

2 Jumlah pernyataan  6 4 4 

3 Skor maksimal  6×1×5= 30 4×1×5= 20 4×1×5= 20 

4 Skor yang diperoleh  26 20 20 

5 Skor rata-rata 26:(5×6) = 0,87 20:(5×4) = 1,00 20:(5×4) = 1,00 

6 Persentase  
��

��
�100% 
 86,67% 

20

20
�100% 
 100% 

20

20
�100% 
 100% 

7 Kategori Setuju (S) Setuju (S) Setuju (S) 

 

No. Penghitungan  
Aspek 

F. Manfaat 

1 Jumlah responden  5 

2 Jumlah pernyataan  6 

3 Skor maksimal  6×1×5= 30 

4 Skor yang diperoleh  22 

5 Skor rata-rata 22:(5×6) = 0,73 

6 Persentase  
��

��
�100% 
 73,33% 

7 Kategori Setuju (S) 

 

  



111 

 

2. Uji Coba Lapangan Skala Besar 

a. Data Hasil Respon Peserta Didik 

 

 

No 
 

Aspek 

Pernyataan 
Peserta Didik 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
(+/−) Nomor 

A Kualitas isi 

(+) 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

(−) 10 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

(+) 13 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

(−) 9 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

B Bahasa 

(+) 20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

(−) 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

(+) 11 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 

(−) 26 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 

C Ilustrasi 

(+) 25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

(−) 12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

(+) 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

(−) 16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

(+) 24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

(−) 5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

D Evaluasi 

(+) 14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

(−) 23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

(+) 19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

(−) 27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

E 
Penampilan 

fisik 

(+) 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

(−) 17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

(+) 6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

(−) 21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

F Manfaat 

(+) 7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

(−) 18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

(+) 22 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 

(−) 8 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 

(+) 15 1 1 1 1 1 1 `1 1 1 1 1 1 1 1 1 

(−) 28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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b. Kategori Respon 

 

Rerata Skor Kriteria Kualitatif 

>0,5 s/d 1 Setuju 

0 s/d 0,5 Tidak Setuju 

 

c. Perhitungan Respon 

No. Penghitungan  
Aspek 

Keseluruhan A. Kualitas Isi B. Bahasa 

1 Jumlah responden  15 15 15 

2 Jumlah pernyataan  28 4 4 

3 Skor maksimal  28×1×15= 420 4×1×15= 60 4×1×15= 60 

4 Skor yang diperoleh  352 26 50 

5 Skor rata-rata 352:(15×28) = 0,84 26:(15×4) = 0,43 50:(15×4) = 0,83 

6 Persentase  
���

���
�100% 
 83,81% 

26

60
�100% 
 43,33% 

50

60
�100% 
 83,33% 

7 Kategori Setuju (S) Tidak Setuju (TS) Setuju (S) 

 

No. Penghitungan  
Aspek 

C. Ilustrasi D. Evaluasi E. Penampilan Fisik 

1 Jumlah responden  15 15 15 

2 Jumlah pernyataan  6 4 4 

3 Skor maksimal  6×1×15= 90 4×1×15= 60 4×1×15= 60 

4 Skor yang diperoleh  88 58 60 

5 Skor rata-rata 88:(15×6) = 0,98 58:(15×4) = 0,97 60:(15×4) = 1,00 

6 Persentase  
��

��
�100% 
 97,77% 

58

60
�100% 
 97,00% 

60

60
�100% 
 100% 

7 Kategori Setuju (S) Setuju (S) Setuju (S) 

 

No. Penghitungan  
Aspek 

F. Manfaat 

1 Jumlah responden  15 

2 Jumlah pernyataan  6 

3 Skor maksimal  6×1×15= 90 

4 Skor yang diperoleh  70 

5 Skor rata-rata 70:(15×6) = 0,78 

6 Persentase  
��

��
�100% 
 77,77% 

7 Kategori Setuju (S) 

 

  



113 

 

Lampiran 13 

SURAT IZIN PENELITIAN 
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Lampiran 14 

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN 

 

  

s/d 20 Desember 2013 

20 
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Lampiran 15 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama : Khuryati 

Tempat, tanggal lahir : Kebumen, 23 April 1991 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Agama : Islam 

Alamat asal : Desa Kewangunan RT. 01 RW. I, kec. Petanahan           

kab. Kebumen 54382 

Nomor kontak : 085643527784 

Email : khuryati@gmail.com 

 

 

Riwayat Pendidikan 

1. TK ABA Karangduwur-Petanahan : 1996 - 1997 

2. SD Negeri 02 Kewangunan-Petanahan : 1997 - 2003 

3. MTs WI Karangduwur-Petanahan : 2003 - 2006 

4. MA WI Karangduwur-Petanahan : 2006 - 2009 

5. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta : 2009 - 2014 
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